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BAB III 

KONSELING BEHAVIOR DALAM MENANGANI SELECTIVE MUTISM 

SD RADEN PATAH SURABAYA 

A. Deskripsi Umum SD Raden Patah Surabaya 

1. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

a. Letak Geografis 

Berdasarkan hasil observasi, dapat dikemukakan gambaran umum 

kondisi SD Raden Patah yang merupakan tempat lokasi penelitian. SD 

Raden Patah terletak di wilayah Balongsari, kecamatan Tandes dan 

termasuk daerah kota Surabaya tepatnya terletak dijalan Balongsari 

Tama Selatan No.1 Tandes-Surabaya.  

Adapun yang termasuk letak geografis SD Raden Patah Surabaya 

adalah daerah dimana SD Raden Patah melaksanakan kegiatan belajar 

mengajar sebagai institusi pendidikan. Secara terperinci gambaran lebih 

lengkap dari letak geografis SD Raden Patah Surabaya adalah sebagai 

berikut : 

1). Sebelah Barat berbatasan dengan masjid Raden Patah 

2). Sebelah Utara berbatasan dengan Jalan Perempatan Balongsari 

3). Sebelah Timur berbatasan dengan rumah penduduk 

4). Sebelah Selatan berbatasan dengan rumah penduduk 

b. Sejarah Singkat Berdirinya SD Raden Patah  

SD Raden Patah merupakan jenjang pendidikan yang menjadi 

bagian dari Yayasan Masjid Raden Surabaya. Oleh karena itu, sejarah 
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berdirinya SD Raden Patah tidak lepas dari campur tangan pembina dan 

staf-staf terkait di Yayasan Masjid Raden Patah. Yayasan Masjid Raden 

Patah Sendiri tidak hanya mendirikan lembaga pendidikan Sekolah 

Dasar saja tetapi mendirikan pula lembaga pendidikan Taman Kanak-

Kanak (TK) dan juga Taman Pembelajaran Al-Qur’an. Keinginan untuk 

mengembangkan ilmu pengetahuan, Yayasan Masjid Raden Patah tidak 

berhenti pada jenjang Taman Kanak-Kanak saja. Atas dasar itulah maka 

berdirilah SD Raden Patah pada tahun pelajaran 1992-1993.  

Awal SD Raden Patah ini berdiri belum memiliki bangunan 

sendiri, menurut penuturan bapak Sudarjo awalnya murid-murid belum 

memiliki kelas sendiri. Untuk melaksanakan proses pembelajaran 

mereka masih belajar di teras masjid Raden Patah yang terdiri dari kelas 

1 SD berjumlah kurang lebih 26 murid dan kelas 2 SD kurang lebih 26 

orang dengan jumlah murid 52 murid. Saat itu kepala sekolah dipimpin 

oleh bapak As’ad
69

. Seiring berjalanan waktu, SD Raden Patah 

meningkatkan Kualitas dibidang pembelajaran sehingga di tahun 2004 

mendapatkan Akreditasi A dengan jumlah total murid di tahun 2015 ini 

sekitar 400 siswa. Pembelajaran di SD Raden Patah ini menggunakan 

kurikulum 2013 untuk kelas 1, 2, 4, dan 5 SD dengan menggunakan 

buku Tema sebagai acuan pembelajaran di kelas. Sedangkan untuk 

kelas 3 dan 6 SD masih menggunakan kurikulum lama yaitu kurikulum 

KTSP. Selain meningkatkan pembelajaran tidak lupa pembentukan 
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sikap dasar yang berkait dengan penanaman aqidah-akhlaq dan anak 

didik dapat menghafal juz 30 yang diharapkan anak didik mencintai 

pedoman dasar bagi umat islam. 

c. Visi dan Misi  SD Raden Patah 

1) Visi 

Maju bersama ilmu menuju generasi cerdas, kreatif, mandiri, dan 

berakhlakul karimah. 

2) Misi 

(a) Menanamkan ajaran islam yang utuh dengan mengedapankan 

aqidah dalam bertindak. 

(b) Membentuk pribadi yang memiliki kemampuan, keterampilan, 

dan keahlian yang berwawasan. 

(c) Mewujudkan generasi muslim yang tanggap terhadap 

lingkungannya.  

2. Deskripsi Konselor 

 Sebelum terlaksananya suatu proses konseling maka dibutuhkan 

dua peran yang penting yakni konselor dan klien. Bila salah satu dari 

keduannya tidak ada maka tidak dapat dikatan proses bimbingan dan 

konseling. Untuk mengadakan proses konseling, terkadang konselor 

mendatangi dan mencari tau permasalahan konseli dan adapula konseli yang 

menghampiri konselor dan dengan mudah menceritakan permasalahan yang 

dialaminya. Konselor merupakan seseorang yang memiliki keahlian dalam 

melakukan konseling dengan melalui empat mata atau tatap muka 
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antara konselor dan konseli, dimana konselor menerima konseli dengan 

terbuka dan bersedia dengan sepenuh hati mendengarkan dan membantu apa 

yang menjadi permasalahan konseli.  Harapan dari proses konseling sendiri 

menginginkan konseli mengalami perkembangan dalam berbagai aspek 

didalam dirinya dan dapat menyesuaikan diri terhadap perubahan-perubahan 

tuntutan lingkungannya.  

Sedangkan yang menjadi konselor dalam penelitian di SD Raden 

Patah ini adalah penulis sendiri yang sudah mendapatkan berbagai macam 

ilmu hampir selama tiga tahun dibidang bimbingan dan konseling seperti 

pengantar psikologi, psikologi sosial, psikologi perkembangan, teori 

konseling 1, teori konseling 2, pengantar bimbingan konseling, psikologi 

kepribadian, bimbingan konseling sosial, kesehatan mental, keterampilan 

komunikasi konseling, psikologi dakwah, bimbingan konseling islam, 

konseling dan psikoterapi, konseling mikro dan makro, etika profesi 

konseling islam, konseling lintas budaya, konseling spiritual, metode 

penelitian konseling, psikologi agama, studi kelembagaan konseling serta 

yang terakhir terapi islam. Berikut biodata konselor di SD Raden Patah 

adalah: 

Nama     : Eka Wahyudiana 

Tempat, Tanggal Lahir : Surabaya, 6 Februari 1993 

Agama    : Islam 

Alamat    : Bumi Indah I no 29c Lontar-Sambikerep 

Pendidikan  :Mahasiswa semester VII UIN Sunan Ampel 
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    Surabaya Prodi  Bimbingan dan Konseling Islam 

3. Deskripsi Konseli 

 Konseli adalah seorang individu yang sedang mengalami masalah 

dan permasalahannya itu ingin disampaikan kepada orang lain yang 

dipercaya. Konseli menanggung semacam beban,  atau ada suatu yang ingin 

perlu dikembangkan pada dirinya. tujuannya dari kesemuannya konseli 

hanya ingin merasakan suasana atau pikiran yang nyaman, merasa diakui 

oleh lingkungan, dapat melakukan hal-hal positif tanpa ada keraguan.  

Nama      : Putri Nirma Sarifatun Abidah 

Tempat, Tanggal Lahir  : Surabaya, 2 September 2004 

Umur     : 10 Tahun 

Agama     : Islam 

Alamat     : Jl. Balongsari Tama Timur Blok 6k / 11 

Kelas      : 4a SD Raden Patah Surabaya 

Hoby     : Berenang dan mendengarkan musik 

Cita-cita     : Guru bahasa inggris  

Putri dikenal sebagai anak yang pendiam dan kurang didalam 

pelajaran di lingkungan sekolahnya. Label ini tidak hanya dia dapatkan 

ketika duduk dikelas 4 namun mulai dari kelas 1 hingga sekarang dia 

dikenal sebagai anak yang pendiam. Dia sangat menyukai dunia menari dan 

berenang. Seperti anak pada umumnya dia memiliki cita-cita yang sangat 

mulia menjadi seorang guru bahasa inggris. Mungkin tidak banyak yang 

begitu mengenal pribadinya karena teman-temannya mengenal sebagai 
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sosok pendiam. Setelah konselor mengenalnya kurang lebih selama 3 bulan, 

konselor menyimpulkan bahwa dibalik diamnya dia menyimpan begitu 

banyak potensi yang dimilikinya. Dia anak yang ramah, sopan, suka menulis 

cerita, suka membuat lagu, dan anak yang tanggap. Jika memandang dari 

satu sisi saja memanglah dia terlihat anak yang kurang istemewa, karena 

dirinya tidak menonjol dibandingkan teman-temannya selain itu dia 

memanglah sangat pilih-pilih untuk mengenal seseorang. Misalnya konselor 

sendiri butuh waktu hampir seminggu untuk bisa berbincang-bincang secara 

terbuka dengannya. Dari hasil observasi dan wawancara dengan konseli, 

konselor dapat menyimpulkan bahwa jika dia merasa nyaman dengan 

seseorang tersebut tentunya dia akan bersikap biasa seperti anak pada 

umumnya. 

Kepribadian yang pasif dan menarik diri dari lingkungan sekolah 

berbalik arah ketika dia dihadapkan dengan lingkungan keluarga. Saat 

konselor melakukan home visit dan bertemu dengan keluarga Putri. Ibu 

Putri menuturkan bahwa Putri memang kalau disekolah terkenal pendiam 

dan kurang dalam nilai pelajarannya. “Saya menyadari mbak memang ini 

Putri lemah dibidang belajarnya, sampai saya pernah menangis ketika 

kenaikkan kelas dua, saya berfikir bahwa Putri bakal tidak naik kelas. Tapi, 

keajaiban dari Allah itu datang tiba-tiba Putri bisa membaca. Jadi, 

walaupun kesibukan saya bekerja tapi saya masih memperhatikan Putri dan 

Amel. Putri ini kalau dirumah paling suka bercerita kegiatannya selama 

disekolah. Adiknya Putri juga begitu mbak, kalau dirumah itu nakalnya, 
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suka bertengkar sama kakaknya, belum bertengkar tidak bakal tidur tapi 

saya dapat laporan dari wali kelasnya juga pendiam seperti kakaknya”
70

. 

Tutur ibu Putri.   

4. Deskripsi Masalah 

 Putri, anak perempuan yang berusia 10 tahun merupakan anak 

pertama dari dua bersaudara. Adik Putri yang bernama Amel berumur 9 

tahun sedang duduk dikelas 3 SD. Di rumah konseli tinggal bersama orang 

tuanya, paman dan neneknya. Sejak kecil konseli memang dikenal pendiam 

dan tidak banyak bergaul dengan teman sekolah atau teman dilingkungan 

rumahnya. Konseli lebih banyak menghabiskan waktunya didalam rumah 

bermain bersama adiknya, atau mendengarkan musik. Setelah pulang 

sekolah pukul tiga biasanya Putri tidak akan tidur siang, dia bermain 

bersama adiknya sambil menunggu datangnya sore. Pukul empat sore Putri 

dan Adiknya berangkat mengaji di TPA Raden Patah, selesai mengaji 

pulang sebentar kemudian berangkat les didaerah Sikatan yang memang 

cukup jauh dari tempat tinggal Putri. Di lingkungan mengaji atau les dia 

dikenal juga anak yang pendiam dan kurang. Terbukti dia sudah duduk 

dikelas empat tapi masih belum al-Qur’an padahal adiknya sudah sampai 

Al-Qur’an. 

 Ketidakaktivan Putri disekolah membuat ibunya khawatir juga. 

Bukan hanya nilai pelajaran namun rasa ketakutan Putri yang berlebihan 

membuat dirinya sering dijahilin oleh teman-temannya. Katakutannya ini 
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terkadang dapat membuatnya jatuh sakit. Misalnya disuruh membeli 

makanan dikantin, diolok-olok temannya, sampai yang paling parah dia 

pernah disuruh temannya menurunkan rok nya. Akibat dari rasa ketakutan 

yang berlebihan inilah Putri tidak berani menolak permintaan temannya, 

malu bertanya, dan kegiatan yang membutuhkan kemandirian misalkan 

berkemah. Dan Putri juga sering merasa takut untuk berkata atau menjawab 

pertanyaan dikarenakan teman-temannya tanpa sadar sering mengucapkan 

Bakalan lama (lemot). 

Tabel 2.1.  

Ungkapan Verbal, Non Verbal
71

 

No Ungkapan Verbal Ungkapan Non Verbal 

1.  Konselor : “ Ayo Put coba ceritakan kembali 

kisah yang sudah Putri baca” 

Meyakinkan 

2.  Putri (Konseli) : (diam) Melirik teman-teman 

dan mulut sudah sedikit 

membuka 

3.  Teman : “Ayo Put, mesti lama” Menunjuk ke arah Putri 

4.  Konselor : “Putri masih ingatkan kisahnya? Mbak 

ingin tahu ceritanya” 

Meyakinkan kembali 

5.  Teman : “kelamaan Putri ini, aku saja mbak” Mengangkat tangan 

6.  Putri (Konseli) : (diam) Menutup mulutnya dan 

terlihat muka takut 

    

Tabel 2.2.  

Ungkapan Verbal, Non Verbal
72

 

No Ungkapan Verbal Non Verbal 

1.  Konselor : “Putri yang akan mempraktekkan 

kancilnya, Kara yang jadi monyetnya, nanti 

Moza sama Nona gantian membaca” 

Mengatur posisi  

2.  Teman : “ Putri tidak usah mbak, dia pasti salah 

gerakan” 

Bergesar dan mengubah 

posisi 

3.  Konselor : “Putri tidak akan salah, kan kemarin-

kemarin sudah sering latihan” 

Meyakinkan 

4.  Putri (Konseli) : ( mempraktekkan) Percaya diri 
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B. Proses konseling behavior dalam menangani Selective Mutism siswa di SD 

Raden Patah Surabaya 

  Proses konseling dibingkai dalam bentuk kerangka kerja dalam 

membantu konseli untuk mengubah tingkah lakunya. Proses konseling 

dalam behavior adalah proses belajar. Konselor membantu terjadinya proses 

belajar tersebut dengan cara mendorong konseli untuk mengemukakan 

keadaan yang benar-benar dialaminya pada waktu itu.  

  Adapun konseling behavior memiliki empat tahapan dalam proses 

konseling : 

1. Melakukan asesmen 

 Tahap ini langkah awal kerja konselor sebelum melaksanakan 

program lanjutan konseling misalnya pemberian teknik terapi. Tujuan 

dari tahapan asesmen ini konselor mengumpulkan informasi yang 

memungkinkan untuk menentukan masalah dan memahami latar 

belakang serta situasi yang ada pada masalah konseli. 

 Pada awal pertemuan, yang dilakukan konselor ialah membangun 

hubungan dengan konseli yang sering disebut rapport. Konselor berusaha 

mendekati konseli terjalin hubungan akrab diantara keduanya. 

Pendekatan yang dilakukan oleh konselor diawal proses konseling ini 

bertujuan agar konseli dapat respek, memiliki rasa kepercayaan terhadap 

konselor dan membuat rasa aman serta nyaman. Pada tahapan 

membangun rapport ini konselor mengajak berbincang-bincang 

mengenai hal-hal yang ringan terlebih dahulu seperti bagaimana 
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kabarnya hari ini?, apa hobby kamu?, apa film kesukaanmu?, dan lain 

sebagainya. Pertanyaan yang diajukan diawal butuh jawaban dengan 

waktu yang agak lama. Hampir seminggu lamanya konselor menjalin 

hubungan rapport tersebut. Konseli merasa nyaman ketika terlihat dia 

sudah berbicara tanpa raasa canggung dan menceritakan kesukaanya 

menonton film Ganteng-Ganteng Serigala (GGS) dari film itulah konseli 

mulai merasa nyaman dan terbuka menceritakan kejadian-kejadian yang 

dulu pernah dialaminya. Berikut informasi yang didapat oleh konselor : 

a. Latar Belakang Keluarga Konseli 

 Konseli adalah adalah anak pertama dari dua bersaudara. Keduanya 

sama-sama berjenis kelamin perempuan. Dirinya dan adiknya terpaut 

setahun. Adik perempuannya bernama Amel. Biasa dipanggil Amel. 

Kakak dan adik ini menuntut ilmu disekolahan yang sama.Putri kini 

yang berumur 10 tahun tidak jauh berbeda usia dengan adiknya yang 

berumur 9 tahun. Adiknya kini duduk dikelas 3 SD sedangkan Putri 

duduk dikelas 4 SD. Keduanya merupakan buah hati dari bapak 

Sunaryo dan ibu Irma Indriani.  

 Bapak Sunaryo bekerja sebagai satpam di sebuah pabrik Garmen. 

Waktu bekerja yang terdiri dari tiga shif, pagi, sore, dan malam 

membuat beliau tidak menentu dirumah. Ibu Irma juga bekerja sebagai 

penjaga kantin di pabrik BMI. Pabrik pengolahan ikan dan udang ini 

mengistirahatkan pekerjanya pada pukul 13.00 dan 15.00 sehingga 
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diluar jam tersebut ibu Irma dapat kembali pulang ke rumah dan 

kembali sebelum waktunya istirahat.  

 Apabila ada waktu luang orang tua konseli menjemput Putri dan 

adiknya sekolah, les ataupun mengantar keduanya mengaji. Namun, 

jika kedua orang tua konseli bekerja maka tugas untuk antar-jemput 

keduanya diberikan kepada pamannya. Konseli didalam satu atap 

tinggal dengan anggota keluarga yang terdiri dari ayah, ibu, adik, 

nenek, dan paman. Paman konselilah yang sekarang menggantikan 

neneknya jika orang tua keduanya sibuk bekerja.  

 Walaupun disibukkan dengan pekerjaan, ibu Irma sangat 

memperhatikan pendidikan putri-putrinya. Sepulang les belajar beliau 

masih menanyakan kembali pelajaran apa yang diajarkan disekolah 

atau mengecek buku tugas keduanya. 

“ yah mbak, saya ini walaupun anak-anak saya ini sudah les, tetap 

saya periksa buku tugasnya. Soalnya Putri ini terkadang lupa jika ada 

PR sampai-sampai pernah dapat nilai nol. Kalau waktu ulangan 

sebelum berangkat sekolah saya suruh bergantian baca nanti adiknya 

yang saya bedek‟i yah kakanya yang baca, bergantian begitu mbak. 

Tapi, yah saya menyadari kakaknya ini kurang berprestasi”
73

.  

b. Latar Belakang Pendidikan Konseli  

 Konseli menempuh pendidikan TK nya di sekolah TK Raden Patah 

dan meneruskan SD nya di SD Raden Patah Surabaya hingga dia 

duduk dikelas 4 sekarang. Pada sore hari sepulang sekolah konseli 

melanjutkan mengaji di TPQ Raden Patah. Di TPQ tersebut konseli 

                                                           
73

 Hasil Wawancara Konselor dan Ibu Konseli, tanggal 22 Nopember 2014 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

76 
 

masih jilid 3 tilawati. Seusai mengaji konseli melanjutkan kegiatannya 

belajar dengan les belajar didaerah sambikerep. Tempat les yang 

cukup jauh menjadi salah satu alasan pindah les belajar. Kini konseli 

mulai dua minggu yang lalu pindah di lembaga bimbingan belajar Al-

Khoirat III, daerah balongsari. 

 Putri yang kini duduk dikelas 4 SD sudah merasakan bangku 

sekolah kurang lebih selama tiga tahun setengah. Selama itu pula Putri 

masih tetap dikenal dengan sosok pendiam. Ketika Putri duduk dikelas 

1 SD, dialah yang paling lambat dalam membaca sehingga ibunya 

mengkhawatirkan jikalau anak pertamanya ini tidak naik kelas. Hasil 

dari usaha keras ibunya membuahkan hasil, ditengah rasa khawatirnya 

mendekati kenaikan kelas Putri dapat membaca. Kelambatan dalam 

membaca ini salah satu penyebabnya ada gangguan mata minus yang 

dialami oleh Putri. Wali kelas melaporkan kepada orang tua Putri 

untuk memeriksakan kesehatan mata anaknya. Ternyata benar Putri 

yang masih duduk dikelas 1 sudah mengalami gangguan mata minus 

empat. Hingga sekarang dia duduk dikelas 4 masih dikeluhkan oleh 

wali kelasnya pendiam dan nilai-nilainya kurang baik. 

“ Putri itu nilai-nilainya kurang mbak. Sampai saya bingung mau 

menaikkan anak ini atau tidak. Dia kalau tidak bisa diam saja mbak. 

Baru saya kesana meriksa tugasnya anak-anak satu persatu kelihatan 

Putri jawabannya salah, gini Put. Saya kasih tau caranya nantinya 

kalau pelan-pelan bisa mbak”
74

. 
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c. Kondisi Lingkungan Konseli  

Konseli selalu merasakan takut dan cemas ketika berada selain berada 

di dalam rumah. Di lingkungan sekolah teman-teman konseli selalu 

mengejeknya dengan mengatakan pasti lama dari perkataan teman 

itulah seringkali Putri mengurungkan niatnya untuk berbicara. 

Disekitar lingkungan tempat tinggal putri juga sesama tetangga saling 

tertutup. Rumah mereka kebanyakan dikelilingi pagar-pagar. Anak 

kecil-kecil pun tidak terlihat bermain atau keluar rumah. Ketika sudah 

tiga tahun berjalan Putri masih tetap mempertahankan diamnya. Di 

bangku kelas tiga inilah kejadian yang sampai sekarang dia masih 

ingat. Perlakuan teman-temannya yang membuat dia semakin jauh 

dari lingkungan bermain bersama teman-temannya. Salah satu 

kejadian yang dia ceritakan dengan muka menunduk adalah perlakuan 

Neisa. Putri menceritakan bahwa dirinya pernah dipukul dan bahkan 

disuruh menurunkan roknya. Saat ditanya lebih suka teman dikelas 4 

sekarang atau kelas tiga yang dulu dia lebih memilih teman yang 

sekarang.  

“ Putri itu mbak memang diam anaknya. Dari kelas satu sampai 

sekarang masih pendiam begitu. Saya itu sampai heran sama anak itu. 

Dari awal masuk sampai pulang itu tetap ditempat duduknya gak 

pindah-pindah. Itu mbak tempat duduknya (sambil menunjuk). 

Dibawakan bekal sama ibunya juga gak habis mbak kalau saya tanya 
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kenapa gak dihabiskan Putri bekalnya jawabannya sudah kenyang 

”
75

. 

d. Latar Belakang Ekonomi Keluarga Konseli 

Keluarga konseli tergolong keluarga yang cukup. Melihat kedua 

anaknya disekolahkan di sekolah swasta yang tentunya biaya SPP 

lebih mahal dibandingkan sekolah negeri. Kedua orang tua Putri juga 

tidak hanya menyekolahkan di sekolah swasta tapi masih harus 

perbulannya membayar uang SPP les kedua anaknya. Biaya SPP 

perbulannya untuk satu anak 100 ribu rupiah dan orang tua konseli 

mengeluarkan tiap bulannya 200 ribu untuk konseli dan adiknya. Baru-

baru ini keluarga ini membeli Laptop baru. 

“kemarin saya baru beli Laptop mbak, sungkan juga kalau Putri 

harus tiap hari pinjam saudara di rumah sebelah. Kurikulum 2013 ini 

kan menggunakan Tema mbak jadi apa-apa Putri carinya di google.”
76

 

Tidak hanya melihat dari sisi satu arah saja untuk mengatakan 

keluarga ini cukup. Rumah yang menjadi tempat tinggal konseli bisa 

dikatakan cukup luas. Sebelum masuk kedalam rumah, dapat dilihat 

pagar yang menutup sekeliling rumahnya, setelah memasuki pagar ada 

teras rumah dengan dikiri pojok rumah tersebut ada mesin cuci. Saat 

masuk di dalam rumah, ruang utama atau ruang tamu tampak cukup 

luas dan memanjang.  
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Tabel 2.3. Hasil Observasi
77

 

Hari / Tanggal Observasi : 22 Nopember 2014 

No Aspek yang diobservasi Ya Tidak 

1.  Rumah berpagar √  

2.  Halaman sempit  √ 

3.  Rumah terlihat kecil  √ 

4.  Interior rumah modern  √ 

5.  Ruang tamu cukup luas √  

6.  Lantai rumah berkramik √  

7.  Banyak menggunakan alat elektronik √  

 

Kesimpulan :  

Bahwa tempat tinggal konseli cukup luas dengan mempertahankan 

interior rumah tradisional.  

e.  Kepribadian Konseli 

Menurut keterangan dari nenek atau ibu konseli, konseli 

memang orangnya pendiam, namun kalau dirumah dia suka bercerita 

apa saja yang ingin dia ceritakan.  

“dia ini mbak kalau dirumah suka bercerita, diganggu temannya 

dia tidak berani mengadu di wali kelasnya, mengadunya ke saya nanti 

saya yang melapor di wali kelasnya. Ada film apa kesukaannya GGS 

nanti dia juga cerita. Waktu disekolah bertemu dengan mbak dan 

disuruh ini itu dia cerita mbak. Senang sekali dia kalau cerita mbak 

ini. Tapi saya herannya itu kalau disekolah sama diamnya kayak 

adiknya. Adiknya juga begitu mbak di rumah nakalnya tapi kalau 

disekolah pendiam.”
78

 

Pertama kali konseli bertemu konselor, dia terlihat takut dan 

cemas. Butuh waktu yang lama untuk mendekati dia agar mau 

                                                           
77

 Hasil Observasi Konselor, tanggal 22 Nopember 2014 
78

 Hasil Wawancara Konselor dengan Ibu Konseli, tanggal 17 Nopember 2014 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

80 
 

berbicara lancar. Setelah berjalan dua bulan barulah dia sudah terlihat 

memiliki kepribadian yang suka bercerita, anaknya mengasikkan, dan 

ramah. Konselor mencoba mengajak teman konselor untuk berkenalan 

, dia hanya menanggapi dengan diam. 

“ awal pertemuan dengan konselor gerakan non verbal yang 

konseli tunjukkan adalah meremas-remas tangannya, bergantian 

meremas-remas roknya, dan berkeringat”
79

  

“ Petemuan selanjutnya dia sudah mulai mau untuk berbicara, 

dan ketika dia ditanya mengenai kesukaan filmnya, dia begitu antusias 

menceritakan ”
80

 

Dari informasi yang didapat oleh konselor, kemudian konselor 

melakukan analisis ABC dalam kegiatan asesment : 

A  : ketidakmampuan berbicara 

B  : ketidakmampuan berbicara dikarenakan rasa takut dan cemas, selama 

jam sekolah, selama satu minggu. 

C : tidak mengetahui apa yang tidak dimengerti dan tidak dapat 

berinteraksi dengan sosialnya. 

(a) Menetapkan tujuan 

 Berdasarkan informasi yang diperoleh dari langkah assessment 

konselor dan konseli menyusun dan merumuskan tujuan yang ingin 

dicapai dalam konseling. Tujuan yang sudah ditetapkan akan digunakan 
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sebagai tolak ukur untuk melihat keberhasilan proses terapi. Proses terapi 

akan dihentikan jika telah mencapai tujuan. 

 Langkah awal dari tahapan ini konselor mengarahkan kepada 

konseli untuk memahami masalah dan akibat yang akan dialami. 

Konselor menjelaskan kepada konseli bahwa adanya rasa ketakutan 

untuk tidak bertanya hal yang tidak diketahui akan membuat dia semakin 

tidak tau. Konselor juga menjelaskan kalau menunggu wali kelas datang 

untuk melihat pekerjaan kita akan semakin lama mengetahui jawabannya. 

Coba kalau kita datang sendiri dan langsung bertanya tentu akan lebih 

mudah mengetahui hal yang tidak diketahui. 

 Dari situlah konselor ingin menggali keinginan apa yang ingin 

dicapai oleh konseli. konseli menginginkan perubahan positif yang paling 

utama adalah menginginkan mendapat nilai yang baik. Dari situlah 

konselor menanamkan pemahaman kepada diri konseli untuk 

mendapatkan nilai yang baik harus berani bertanya dan mengalahkan 

ketakutan. Maka diperolehlah kesepakatan untuk mengalahkan rasa takut, 

harus memiliki sikap percaya diri. Konselor memberikan pengertian 

bahwa jika bisa mengalahkan ketakutan maka konseli dapat memiliki 

banyak teman dan mendapatkan nilai yang baik.  

(b) Imple mentasi teknik 

 Pada tahapan ini konselor menentukan dan melaksanakan teknik 

yang digunakan untuk mencapai tingkah laku apa saja yang diinginkan. 

Dalam permasalahan ini yang ingin dicapai konselor dan konseli adalah, 
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konseli berani bertanya, tidak canggung saat berbicara, bermain bersama 

teman-temannya, berani tampil didepan kelas, dan berani 

mengungkapkan keinginannya. 

 Maka dalam kasus ini konselor menggunakan beberapa teknik 

dalam konseling behavior sebagai berikut: 

1) Teknik Shaping : konselor membentuk kelompok dengan melalui 

beberapa tahapan dan kegiatan yang akan dilakukan bersama konseli. 

tujuannya adalah konselor ingin memunculkan perasaan rasa percaya 

diri dan memberikan pengalaman bagaimana rasanya bermain 

bersama teman.  

(a) 1 minggu pertama, tiga kali dalam satu minggu 

Kegiatan I : konseli dan satu teman yang dipilihnya. Kegiatan 

pertama yang dilakukan ialah bercerita. Kegiatan bercerita 

dimaksudkan agar konseli tertarik untuk ikut serta tanpa pemaksaan 

untuk mengeluarkan suara dikarenakan teman yang dipilih adalah 

teman pilihannya sendiri. Konseli memilih teman baiknya sendiri, 

maka ketika diberi tugas kegiatan bercerita mereka berdua tidak 

ada rasa canggung untuk bercerita. Keduanya menceritakan liburan 

sekolah kemarin dan teman konseli juga bercerita mengenai konseli 

kepada konselor. 

Kegiatan II : kegiatan kedua kali ini masih kegiatan bercerita. 

Namun konselor menentukan keduanya harus bercerita mengenai 

apa yang menjadi kesukaannya masing-masing.  



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

83 
 

Kegiatan III : konselor memberikan sebuah teks drama berjudul “Si 

Kancil dan Monyet” yang akan dibaca oleh keduanya. Tujuan 

membaca cerita ini agar keduanya terutama konseli dapat berani 

memberikan pendapat mengenai hikmah dari teks drama tersebut.  

Patner konseli pertama pada kegiatan minggu pertama bernama 

Nona Khadijah Al-Habsi biasa dipanggil dengan Nona. 

(b)  2 minggu kedua, empat kali dalam satu minggu 

Kegiatan I : pada minggu pertama konseli memilih teman yang 

dapat dijadikan patner namun pada minggu kedua ini konseli 

mendapatkan tambahan satu teman baru yang sudah dipilihkan oleh 

wali kelasnya. Kegiatan pertama yang dilakukan oleh konseli 

bersama kedua temannya adalah permainan komunikata. 

Permainan ini dipilih agar konseli dapat menyesuaikan terlebih 

dahulu dengan satu teman barunya. Permainan komunikata ini 

tidak membuat konseli banyak bicara terlebih dahulu yang 

terpenting adalah konseli tidak takut atau malu dalam 

menyampaikan apa yang harusnya disampaikan kepada satu 

temannya tersebut. Giliran pertama, dibuat konseli membisikkan 

kata kepada teman pada patner pertama, kemudian bergiliran teman 

patner kedua membisikkan kata kepada konseli. Dirasa konseli 

sudah merasa nyaman barulah konseli mulai membisikkan kata 

pada patner kedua dan begitu seterusnya. 

Diantara kata-kata dalam permainan komunikata adalah : 
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(1)  Rajin pangkal pandai 

(2) Allah sayang pada anak yang baik 

(3) Bertemu ucapkan salam 

(4) Tidak baik bermusuhan 

(5) Berani bertanya, aku jadi mengerti 

(6) Kakak menyukai mengaji al-Qur’an 

(7) Adik bermain bersama teman-temannya 

(8) Mendengar adzan, adik mengambil air wudhu 

(9) Guru, pahlawan tanpa tanda jasa 

(10) Banyak teman akan menyenangkan 

(11) Aku pasti bisa !  

Kegiatan II : kegiatan kedua ini konselor mengajak konseli 

bermain drama yang di minggu pertama sudah dia baca. Tujuan 

permain drama tanpa suara ini bertujuan membangun keakraban 

antar ketiganya. Awalnya ketiganya bergantian memainkan peran 

kemudian konselor menunjuk masing-masing dari ketiga 

memainkan sesuai yang sudah dipilih. Konseli sebagai kancil, 

patner kedua sebagai monyet, dan patner pertama yang 

membacakan teks drama tersebut.  

Kegiatan III : masing-masing dari ketiganya bercerita mengenai 

pelajaran yang disukai atau tidak disukai. 

Kegiatan IV :  berlatih drama kembali karena konselor memiliki 

rencana untuk menampilkannya didepan kelas. 
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Patner konseli kedua pada kegiatan minggu kedua bernama 

Rahmakara Kamini Ridwan biasa dipanggil Kara. 

(c) minggu ketiga, empat kali dalam satu minggu 

Kegiatan I : pada minggu kedua konseli mendapatkan teman dua. 

Pada minggu ini konseli mendapat tambahan satu teman yang 

dipilihkan oleh wali kelas 4a. Kegiatan pertama diminggu ketiga ini 

konselor memilih permainan tebak gaya. Dalam permainan ini 

konseli tampak malu-malu, sesampai digilirannya konseli tidak 

mau memperagakan sampai dua putaran. Kemudian ketiga 

temannya terus mendorong sampai akhirnya dia berani bergaya dan 

ditebak oleh ketiga temannya. Kata-kata dalam tebak gaya adalah: 

(1) Bertanya pada guru 

(2) Membuang sampah pada tempatnya 

(3) Memakai sepatu 

(4) Guru menerangkan 

(5) Bermain bola bekel 

(6) Membawa tas sekolah 

(7) Menanam tanaman 

(8) Mengerjakan PR 

(9) Membaca buku 

(10) Memakai kerudung 

(11) Makan bersama-sama 
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Kegiatan II : konselor memilih kegiatan bercerita kembali, konseli 

dan ketiga temannya diminta menceritakan toko idolanya masing-

masing.  

Kegiatan III : konselor membawakan buku cerita yang dibacakan 

oleh konseli dan ketiga temannya secara bergiliran dan diakhir sesi 

mereka menceritakan kembali cerita tersebut. 

Kegiatan IV : berlatih drama kembali dan patner ketiganya ini 

sebagai penonton sebelum penonton teman satu kelas.  

Patner konseli ketiga pada kegiatan minggu ketiga bernama Mozza 

Revalina Anggara biasa dipanggil Mozza. 

(d) minggu ketiga, satu kali dalam satu minggu 

Kegiatan I : kegiatan pada sesi akhir teknik shaping konselor 

melatih percaya diri konseli dengan menampilkan drama tanpa 

suara didepan teman-teman kelasnya.  

2) Teknik Penguatan Positif :  setiap kegiatan konseli berani menampilkan 

perilaku yang diharapkan maka bentuk penguatan positif untuk konseli 

adalah memberian stempel.  

3) Teknik Token Economy : konselor dan konseli membuat keputusan 

bersama dengan mengadakan pengumpulan stempel. Jika pengumpulan 

stempel mencapai 10 stempel maka konseli berhak mendapatkan apa 

yang menjadi keinginannya. Dalam hal ini konseli menginginkan foto 

pemain ganteng-ganteng serigala (GGS) khusunya liora, ken, dan 

galang. 
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4) Teknik Modelling : teknik modelling menggunakan penokohan nyata, 

yaitu wali kelas 4a, ustdzah Faid. Awal pemilihan menggunakan 

penokohan nyata yaitu guru ini berdasarkan wawancara bersama 

konseli yang menjadikan ustdzah faid sebagai guru favoritnya.  

Tabel 2.4.  

Ungkapan Verbal 

No Ungkapan Verbal 

1.  Konselor : “guru favorit Putri siapa?” 

2.  Konseli : “ustadzah Faid mbak Wahyu” 

3.  Konselor : “kenapa suka sama Ustadzah Faid, tadi katanya Putri suka 

pelajaran Bahasa Inggris kok tidak suka Ustadzah Emi” 

4.  Konseli : “soalnya Ustadzah Faid orangnya sabar mbak, tidak pernah 

marah kalau jawaban Putri salah“ 

5.  Konselor : “Kalau begitu Putri harus mencontoh Ustadzah Faid, kan 

cita-cita Putri juga jadi guru” 

6.  Konseli : (diam) 

7.  Konselor : “coba perhatikan Put, Kalau Ustadzah Faid menjelaskan 

Putri dengar suara Ustadzah Faid tidak kan Putri duduk dibelakang” 

8.  Konseli : “dengar mbak” 

9.  Konselor : “itu artinya kalau ingin jadi guru Putri harus berani 

bersuara keras dan tampil didepan” 

 

(c) Evaluasi dan Pengakhiran 

Konselor diakhir tahap proses konseling melakukan kegiatan penilaian 

apakah kegiatan konseling yang telah dilaksanakan mengarah dan 

mencapai hasil sesuai dengan tujuan konseling. Konselor mengumpulkan 

informasi atau mengobservasi perubahan perilaku apa saja yang sudah 

dicapai oleh konseli sesudah dilakukan proses konseling: 

 

Sesi 1. Wawancara dengan Ibu Konseli 

Konselor : “Assalamu‟alaikum bu gimana kabarnya?” 

Ibu Konseli : “Wa‟alaikumussalam mbak wahyu, kabar baik. Putrinya  

       masih tidur mbak” 
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Konselor : “tidak apa-apa bu, ngobrol-ngobrol sama ibu saja” 

Ibu Konseli : “kemarin Putri juga sudah bilang ke ibu, katanya mbak       

                        Wahyu mau kesini ma, pas hari Sabtunya itu tak ajak    

                      keluar ke Giant gak mau, katanya nunggu mbak Wahyu. 

Saya bilang ke Putri mungkin mbak Wahyu gak jadi datang 

Put” 

Konselor : “oh iya bu saya ada urusan” 

Ibu Konseli  : “malah katanya Putri aku sudah janji ma sama mbak  

                        Wahyu pas ditanya hari Sabtu kemana Put tak jawab gak       

                         kemana-mana mbak” 

Konselor : “yah bu, saya tanya begitu ke Putri, saya bilang ke Putri  

                         kalau gak hari Sabtu yah hari Ahad mbak Wahyu Insya  

                         Allah main Put. Bilang ke mama” 

Ibu Konseli : “pantesan Putri bilang ke saya paling mbak Wahyu besok  

                        ma, soalnya katanya kalau Sabtu tidak datang yah ahad  

                        Ma” “Putri itu kalau dirumah cerita tentang mbak Wahyu   

                       saja, cerita tadi itu ma aku disuruh jadi kancil besoknya    

                       lagi tadi aku ma seneng bisa main sama mbak Wahyu,    

                       sama Nona, Kara‟ 

Konselor : “Alhamdulillah kalau memang begitu bu, saya juga  

                       seneng bisa kenal sama Putri, anaknya hebat” 

Ibu Konseli : “Saya yang berterima kasih mbak Putri ada perubahan,  

                         kemarin saya kesekolahan ambil raportnya Putri yang  



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

89 
 

                        belum sempat diambil kemudian ketemu sama Ustadzah  

                        Faid. Saya mendapat informasi dari ustadzah Faid   

                       setelah  

                       dipegang mbak wahyu ada perubahan pada Putri”. 

Konselor : “saya hanya membanyu saja bu, Putrinya sendiri yang  

                        memang anak hebat cuman takutnya saja lebih besar” 

Informasi I : “sudah banyak perubahan mbak dan saya mendapat 

informasi dari ustadzah Faid setelah dipegang mbak wahyu ada 

perubahan pada Putri”
81

. (ibu Putri) 

Sesi 2. Percakapan dengan Wali Kelas 

Wali Kelas : “mbak Wahyu” (berjalan ke arah gazebo) 

Konselor : “ya bu, ada apa?” (menghampiri) 

Wali Kelas : “kemarin Putri sudah berani bertanya” (berbisik) 

Konselor : “Alhamdulillah bu, bertanya saat duduk dibangku    

                        bu” 

Wali Kelas : “tidak mbak Wahyu, dia bertanya maju kedepan, ke  

                       meja saya” 

Konselor : “Alhamdulillah bu, kalau ada perubahan” 

Wali Kelas : “ Lanjutkan mbak, semoga berhasil” 

Informasi II : “kemarin dia sudah berani bertanya kepada saya secara 

langsung mbak ”
82

. (Ustadzah Faid) 
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 Ungkapan Verbal Ibu Konseli, tanggal 11 Januari 2015 
82

 Ungkapan Verbal Wali Kelas 4A, tanggal 14 Januari 2015 
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Observasi I : “Putri dan dua temannya pergi kekantin bersama”
83

. 

(observer konselor) 

Observasi II : “menampilkan drama yang sudah berminggu-minggu 

berlatih” (observer konselor) 

 

B. Hasil akhir konseling behavior dalam menangani Selective Mutism 

siswa di SD Raden Patah Surabaya 

  Setelah mendapatkan konseling behavior, konseli mengalami 

perubahan perilaku. Perubahan tersebut dapat dibuktikan berdasarkan hasil 

evaluasi yang sudah dilakukan oleh konselor. Konseli sudah menunjukkan 

rasa percaya dirinya dan sudah bermain dengan teman-temannya walaupun 

hanya beberapa teman saja. Konseli juga tidak malu-malu lagi untuk 

bertanya. Pada setiap sesi kegiatan, konseli menunjukkan peningkatan 

dalam setiap kegiatan dan berani mengeluarkan suara ketika diharapkan 

seperti bercerita, bermain komunikata, dan memimpin doa sebelum kegiatan 

dimulai.  

  Secara keseluruhan nampak adanya perubahan kearah yang lebih 

positif terhadap diri konseli dibandingkan dengan keadaan sebelum 

dilakukan proses konseling behavior.  
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 Hasil Observasi Konselor, tanggal 6 Januari 2015 




